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ABSTRAK 
 
HADI PUTRANTO. Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 2 Imogiri dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, Januari 2016. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization di SMP Negeri 2 Imogiri. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Imogiri pada tahun 2015. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VIIB SMP Negeri 2 Imogiri sebanyak 30 siswa tahun ajaran 2015/2016. 
Objek penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Tindakan dilakukan dengan menyajikan materi 
dalam bentuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS), metode belajar kelompok dan 
pemberian tugas materi pertidaksamaan linear satu variabel. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi kegiatan guru dan siswa, tes pemahaman konsep, 
catatan lapangan, angket respon siswa, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Pada data 
kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas 
VIIB SMP Negeri 2 Imogiri melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari hasil observasi kegiatan guru sebesar 
82,3% dan hasil observasi kegiatan siswa sebesar 80,5%. Pada siklus II kegiatan 
guru meningkat menjadi 95,58% dan hasil observasi kegiatan siswa sebesar 
91,6%. Peningkatan pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari hasil tes yang 
dilaksanakan sebelum dilakukan tindakan dan di setiap akhir siklus. Rata-rata 
pemahaman konsep kelas pada awal sebelum dilakukan tindakan sebesar 37,7 atau 
berkriteria gagal, kemudian mengalami peningkatan menjadi 60,40 atau 
berkriteria cukup pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 81,27 atau berkriteria 
baik sekali pada siklus II. 
 
 
Kata kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization 
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ABSTRACT 
 
HADI PUTRANO. Efforts to improve the understanding of mathematical concept 
of VIIB students in SMP N 2 Imogiri  used cooperative learning model type Team 
Assisted Individualization. Thesis. Faculty of Teachers Training and Education of 
PGRI University Yogyakarta, January 2016. 
 
This research aims to improve the understanding of mathematical 
conception through cooperative learning model type Team Assisted 
Individualization in SMP N 2 Imogiri. 
The research was carried out  at SMP N Imogiri in 2015. The research is a 
classroom action research..The subject of this research are 30 students of VIIB 
class in SMPN 2  Imogiri Limestone school year 2015/2016. The object of this 
research is the implementation of mathematics learning through cooperative 
learning model Type Team Assisted Individualization . This research was 
conducted in 2 cycles . The act done by presenting the materials in the students 
worksheets, method of groups learning and give an assignment matter inequality 
linear one variable. Data collection techniques used observation, concept 
understanding test, field notes, student response poll, and documentation. 
Technique data analysis using two types namely quantitative and qualitative.On 
the data qualitative are data reducting, presentation of data , and the withdrawal 
of conclusion. 
The result showed that mathematics learning at VIIB SMP N 2 Imogiri use 
cooperative learning model  type Team Assisted Individualization can improve the 
students understanding concept. The mastery learning seen from the teachers 
activity observation is 82,3 % and students activity observations is 80,5 %. In 
2
nd
cycle, teachers activities increased to 95,58 % and students activity to 91,6 % . 
The improvement of  students concept understanding  can be seen from results test 
that took place before the act done  and at each end of the cycle .The class 
average of understanding in early prior to the act of of 37,7 (less criteria), then 
increased to 60,40 (enough criteria) on 1
st
cycle  and become inflated again 81,27  
(excelent criteria) on 2
nd
cycle. 
 
Keywords:  understanding of mathematical concept, Cooperative learning type 
Team Assisted Individualization. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat berperanan penting dalam hal mewujudkan 
pembangunan nasional. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan 
pembangunan nasional salah satunya melalui pendidikan yang dapat 
ditempuh di mana saja dan bagi siapa saja yang ingin menuntut ilmu untuk 
meningkatan pengetahuan. Secara konseptual, tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai adalah membentuk manusia Indonesia seutuhnya, seperti dinyatakan 
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang No.20 
tahun 2003 sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
Inti dari pendidikan adalah proses pembelajaran yaitu suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2). Tujuh komponen proses 
pembelajaran yaitu kurikulum, tenaga pengajar, perumusan tujuan, pemilihan 
dan penyusunan materi, penggunaan metode yang tepat, dan pelaksanaan 
evaluasi yang benar (Wina Sanjaya 2011: 58). 
Dalam bidang ilmu pendidikan, matematika merupakan salah satu 
bagian ilmu yang dijadikan pedoman untuk ilmu yang lain. Apa yang 
  
 
2 
dipelajari dalam ilmu matematika, pasti juga diterapkan pada ilmu lain. Hal 
ini menjadikan perlunya penguasaan konsep matematika. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada pembelajaran 
matematika di kelas VIIB SMP Negeri 2 Imogiri sudah tidak menggunakan 
cara mengajar guru yang hanya satu arah. Guru tidak sekedar ceramah saja, 
melainkan guru sudah mencoba untuk menggunakan cara mengajar dengan 
metode diskusi untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa. Siswa tidak 
hanya duduk mendengarkan guru ceramah, mencatat apa yang ditulis di 
papan tulis dan tidak pasif terhadap apa yang disampaikan oleh guru. 
Lebih lanjut berdasarkan pengamatan, daya tangkap dan pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru masih kurang, siswa 
kurang memahami konsep pembelajaran dan hanya memahami contoh soal 
serta penyelesainnya sehingga pemahaman konsep matematika siswa menjadi 
tidak seperti yang diharapkan. Hal ini dikarenakan ketika proses 
pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan dan menjelaskan materi yang 
diajarkan  kemudian memberikan contoh soal serta penyelesaiannya. Ketika 
ada soal siswa langsung bertanya dan tidak memahami soal terlebih dahulu 
serta jika ada soal yang tidak sama dengan contoh soal, siswa akan 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut. Selain itu, siswa 
cenderung menghafalkan materi pembelajaran yang disampaikan guru dan 
lebih menyukai rumus-rumus cepat daripada berpikir bagaimana rumus-
rumus tersebut didapatkan. 
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Siswa seharusnya dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam 
struktur berfikirnya yang berupa konsep matematika, dengan permasalahan 
yang siswa hadapi. Sesuai dengan apa yang disampaikan Suparno dalam 
Heruman (2013: 5) tentang belajar bermakna, yaitu “…kegiatan siswa yang 
menghubungkan atau mengkaitkan informasi itu pada pengetahuan berupa 
konsep-konsep yang telah dimilikinya”. Akan tetapi siswa dapat mencoba-
coba menghafalkan informasi baru tersebut, tanpa menghubungkan pada 
konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya. 
Pembelajaran yang kurang bermakna menyebabkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa kurang. Berdasarkan hasil pra siklus 
menunjukan bahwa rata-rata nilai tes pemahaman konsep matematika siswa 
kelas VIIB hanya mencapai 37,7 % dengan rincian 1 siswa berkriteria baik, 6 
siswa berkriteria cukup, 6 siswa berkriteria kurang, 17 siswa berkriteria gagal. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang kemungkinan 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 
Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang sesuai untuk 
mengatasi permasalahan di atas yaitu tipe Team Assisted Individualization. 
Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization adalah salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang mana setiap siswa secara individual 
belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar 
individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling 
dibahas oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung 
jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. Oleh 
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karena itu model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization 
tersebut, dimungkinkan model ini dapat membantu siswa untuk lebih bisa 
memahami konsep matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan kolaborasi dengan guru 
mata pelajaran matematika kelas VIIB SMP Negeri 2 Imogiri untuk 
melakukan inovasi pembelajaran, yaitu dengan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas VIIB SMP Negeri 2 Imogiri.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diindentifikasi masalah yang 
terjadi sebagai berikut: 
1. Siswa cenderung langsung menuliskan hasil akhir dari soal essay tanpa 
menggunakan langkah-langkahnya. 
2. Masih kurangnya pemahaman konsep siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini hanya akan membahas masalah peningkatan pemahaman 
konsep matematika melalui model pembelajaran Team Assisted 
Individualization pada pokok bahasan pertidaksamaan satu variabel 
matematika kelas VIIB semester ganjil. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui 
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model pembelajaran Team Assisted Individualization siswa kelas VIIB SMP 
Negeri 2 Imogiri pada pokok pertidaksamaan linear satu variabel?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematika melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization 
siswa kelas VIIB SMP Negeri 2 Imogiri pada pokok bahasan pertidaksamaan 
linear satu variabel. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 
praktis dalam dunia pendidikan, 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan 
penelitian sejenis 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat Bagi Siswa 
Memberi pengalaman kepada siswa tentang pembelajaran yang 
tidak hanya berpusat kepada guru dan memberikan pengalaman belajar 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
b. Manfaat Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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Memotivasi guru untuk melakukan inovasi terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
c. Manfaat Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai sebuah masukan dan memotivasi para 
guru dalam meningkatkan kualitas siswa dalam pemahaman konsep 
matematika. 
d. Manfaat Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang model 
pembelajaran Team Assisted Individualization. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
